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Abstract: Dengue hemorrhagic fever (DHF) is still a health problem in Indonesia including
Manado. Ovitrap is a dengue vector control method that is quite sensitive and proven to reduce
vector density safely and economically. Color is one of the factors that plays an important role in
the effectiveness of ovitrap, albeit, there are still few reported studies related to Aedes spp egg
viability, especially by rearing ovitrap with different colors. This study aimed to determine the
percentage of Aedes spp larvae found in each color of the indoor ovitrap rearing results. This was a
descriptive study with a cross-sectional design using ovitraps at Malalayang Satu Barat Sub-district.
The results showed the percentages of Aedes spp eggs hatched in the ovitraps, as follows: yellow
ovitrap 94%, blue 92%, white 84%, black 82%, red 70%, and transparent 36%. The average number
of eggs per ovitrap, as follows: black (17.00), white (12.56), red (10.78), yellow (10.60), blue (7.70),
and transparent (3.11) with ovitrap index (OI) =74.72%. In conclusion, the criteria of egg density in
Malalayang Satu Barat Sub-District is high. Black ovitrap has the highest number of eggs and the
least is transparent ovitrap, however, yellow and blue ovitraps have the highest percentages of
hatching eggs.
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Abstrak: Demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia,
termasuk kota Manado. Ovitrap merupakan metode pengendalian vektor DBD yang cukup sensitif
dan terbukti menurunkan kepadatan vektor secara aman dan ekonomis. Warna menjadi salah satu
faktor penting keefektifan ovitrap, namun sedikit studi tentang viabilitas telur khususnya melakukan
rearing ovitrap dengan warna berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah persentase
larva Aedes spp. yang terdapat pada setiap warna hasil rearing ovitrap dalam ruangan. Jenis
penelitian ialah deskriptif dengan desain potong lintang menggunakan ovitrap di Kelurahan
Malalayang Satu Barat. Hasil penelitian mendapatkan persentase telur menetas pada ovitrap kuning
sebesar 94%, biru 92%, putih 84%, hitam 82%, merah 70%, dan transparan 36%. Rerata jumlah
telur per ovitrap hitam (17,00), putih (12,56), merah (10,78), kuning (10,60), biru (7,70), dan
transparan (3,11) dengan ovitrap index (Ol) =74,72%. Simpulan penelitian ini ialah kepadatan telur
Kelurahan Malalayang Satu Barat tergolong kriteria tinggi. Ovitrap hitam memiliki telur terbanyak
dan ovitrap transparan yang paling sedikit, namun ovitrap kuning dan biru memiliki persentase telur
menetas yang paling tinggi.

Kata kunci: demam berdarah dengue; larva Aedes spp.; warna ovitrap; rearing; ovitrap index
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan infeksi virus oleh gigitan nyamuk terinfeksi
yang ditularkan kepada manusia. Demam dengue tersebar luas di seluruh daerah dengan iklim
tropis maupun sub-tropis di seluruh dunia. Sebagian besar demam dengue berada di daerah
perkotaan ataupun semi-perkotaan.! Salah satu daerah endemis Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan Kawasan Asia Tenggara. Dari 30 negara paling endemik di dunia, lima diantaranya
Indonesia, India, Sri Lanka, Thailand dan Myanmar. Pada tahun 2019, kasus DBD di wilayah
Asia Tenggara meningkat dari 451.442 menjadi 658.301 atau 46% dari tahun 2015.12

Data Profil Kesehatan Nasional 2021 menunjukkan Sulawesi Utara memiliki Incidence Rate
(IR) 47,3 per 100.000 penduduk, hal ini lebih tinggi dari IR nasional yang berada di angka 27,0.
Adapun Case Fatality Rate (CFR) Provinsi Sulawesi Utara merupakan Kketiga tertinggi sebesar
2,68 setelah Jawa Tengah dan Gorontalo.®* Kasus DBD di Kota Manado menempati peringkat
pertama di Provinsi Sulawesi Utara dengan jumlah 165 kasus pada awal tahun Januari 2019,
sedangkan 62 kasus berada di Kecamatan Malalayang yang menjadikan kecamatan dengan kasus
tertinggi.*

Vektor utama yang menularkan penyakit demam berdarah ini adalah nyamuk betina Aedes
aegypti dan Aedes albopictus pada tingkat lebih rendah.! Nyamuk Aedes dewasa menggigit
terutama pada siang hari atau malam. Aedes aegypti banyak bertelur di pot dan toples
penampungan air baik di dalam maupun di luar rumah, dimana larva hidup terutama di pot dengan
air yang bersih.®

Beragam upaya telah dilakukan di Indonesia dalam hal pengendalian vektor DBD, namun
hanya bergantung pada fogging dan kurang berhasil.® Salah satu cara pengendalian vektor Aedes
aegypti tanpa insektisida yang berhasil menurunkan kepadatan vektor di beberapa negara adalah
penggunaan ovitrap.” Penggunaan ovitrap pada pengendalian Aedes aegypti adalah salah satu
metode yang aman, efektif dan ekonomis.®

Ovitrap merupakan alat yang digunakan untuk memodifikasi lingkungan yaitu pada tempat
bertelur nyamuk, dimana ovitrap ini berfungsi sebagai perangkap telur nyamuk yang dapat
memutus siklus perkembangan nyamuk. Ovitrap terkenal sebagai upaya pengendalian jentik
nyamuk dan di beberapa daerah sudah ada masyarakat yang menggerakan komunitasnya, meski
belum secara masif.® Ovitrap digunakan sebagai metode sensitif untuk mendeteksi keberadaan
Aedes aegypti. Ukuran, warna, bahan dan penggunaan atraktan ovitrap telah dilaporkan sebagai
faktor penting yang mempengaruhi keefektifan.'® Nyamuk Aedes spp. betina ketika beristirahat
maupun bertelur cenderung menyukai benda yang berwarna gelap daripada yang berwarna terang.*

Potensi terjadinya penularan DBD di suatu daerah dapat digambarkan melalui keberadaan
larva. Penelitian di Medan'? menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan terkait keberadaan
larva pada penampuan air terhadap angka kejadian DBD, hal ini dikarenakan kepadatan larva erat
kaitannya dengan ketersediaan breeding place, dan Aedes aegypti lebih menyukai wadah berupa
bak penampungan air sebagai tempat perkembangbiakannya.*®

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, mengingat pentingnya permasalahan penyakit
DBD, metode ovitrap yang tergolong aman, efektif, serta ekonomis, preferensi nyamuk bertelur
terhadap warna inilah yang mendorong peneliti dalam melakukan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain potong lintang. Penelitian
dilakukan dengan meletakkan ovitrap di dalam ruangan di Kelurahan Malalayang Satu Barat.
Container ovitrap yang digunakan berwarna hitam, putih, merah, biru, kuning, dan transparan.
Container dilekatkan menggunakan kertas saring dan diberikan label. Setelah tujuh hari, ovitrap
diambil dan dibawa ke Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi untuk dihitung jumlahnya. Survei telur dalam ruangan juga dihitung menggunakan
ovitrap index (Ol). Telur Aedes spp. yang ada dilakukan rearing dan dihitung persentase dari telur
yang berhasil menetas.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan hasil ovitrap positif dan ovitrap negatif menurut lokasi dan warna.
Dari 60 ovitrap yang dipasang, empat ovitrap ditemukan dalam keadaan rusak (NT) sehingga
jumlah ovitrap yang temasuk dalam kriteria menjadi 56 ovitrap. Dari 56 ovitrap terpasang,
sebanyak 42 ovitrap positif atau terdapat telur, sedangkan 14 diantaranya negatif atau tidak
terdapat telur pada kertas saring. Besaran persentase ovitrap index (Ol) menurut lokasi,
perhitungan tersebut dilakukan dengan menghitung jumlah ovitrap terpasang dibagi total ovitrap
yang terpasang dikalikan 100%.14

Tabel 1. Ovitrap positif dan negatif menurut lokasi dan warna

L okasi Warna Ovitrap  Ovitrap  Ovitrap
Trans Hitam Putih  Merah Kuning Biru  Positif  Negatif Index
1 + - - + + + 4 2 67%
2 NT* + NT* + + - 3 1 75%
3 - + + NT* + + 4 1 80%
4 + + + + + + 6 0 100%
5 - + + + - + 4 2 67%
6 + + NT* + + + 5 0 100%
7 + + + + + + 6 0 100%
8 + + + + - - 4 2 67%
9 - - + + - - 2 4 33%
10 - + + - + + 4 2 67%
Total 42 14 75%

*NT = Not Tested, ovitrap yang rusak pada saat ditemukan

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sesuai dengan kriteria pengelompokan ovitrap index
menurut FEHD, ' berdasarkan titik-titik lokasi penempatan di lingkungan I sampai 1X Kelurahan
Malalayang Satu Barat berada pada kriteria 3 (Sedang, 20% - 40%) sampai dengan 4 (Tinggi,
>40%). Titik lokasi 9 yang diletakkan pada lingkungan IX memiliki angka 33% termasuk
kedalam kriteria 3 atau sedang sedangkan titik lokasi 1-8 dan 10 pada kriteria tinggi. Kelurahan
Malalayang Satu Barat dengan ovitrap index 74,72% juga termasuk pada kriteria 4 atau tinggi.

Tabel 2. Kriteria ovitrap index terhadap lingkungan Kelurahan Malalayang | Barat

Lingkungan Lokasi ~ Ovitrap Index  Kriteria FEHD*
| 1 67% 4
| 2 5% 4
Il 3 80% 4
v 4 100% 4
V 5 67% 4
Vi 6 100% 4
7 100%
Vil 10 67% 4
VIl 8 67% 4
IX 9 33% 3
Malalayang 1 Barat 1-10 74,72% 4

Tabel 3 menunjukkan jumlah telur dan larva dari 56 ovitrap yang telah dipasang yang
kemudian dilakukan rearing. Secara keseluruhan didapatkan 554 telur dari 56 ovitrap yang telah
dipasang selama tujuh hari. Jumlah telur berdasarkan warna cukup beragam dimulai dari jumlah
paling sedikit, yaitu transparan sejumlah 28 hingga warna hitam yang berjumlah 153 telur. Dari
masing-masing ovitrap dengan warna yang ada, tidak semuanya dapat diambil karena sebagian
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ovitrap telah rusak. Dengan demikian, harus dibagi dengan jumlah ovitrap yang tidak rusak agar
dapat terlihat lebih jelas banyaknya telur dalam tiap ovitrap.

Tabel 3. Warna dan lokasi terhadap jumlah telur dan larva

Lokasi Warna
Transparan Hitam Putih Merah Kuning Biru
Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah  Jumlah
Telur Larva Telur Larva Telur Larva Telur Larva Telur Larva Telur Larva

1 7 7 NT 0 0 9 6 4 2 1 0
2 NT* 20 19 NT* 1 9 36 35 0 0
3 0 0 9 9 4 4 NT* 4 4 8 7
4 13 0 2 1 2 2 14 8 10 9 14 14
5 0 0 29 22 39 37 14 11 0 0 17 17
6 1 1 20 12 0 0 1 9 46 46 1 1
7 3 2 30 30 1 1 20 1 4 3 34 31
8 4 0 40 32 1 1 14 10 0 0 0 0
9 0 0 0 0 65 50 4 4 0 0 0 0
10 0 0 3 1 1 0 0 0 2 1 2 1
Total 28 10 153 126 113 96 97 68 106 100 "7 71

*NT = Not Tested, ovitrap yang rusak pada saat ditemukan
Tabel 4 memperlihatkan keseluruhan warna ovitrap dengan jumlah rerata telur dalam masing-
masing ovitrap. Jumlah telur tertinggi didapatkan pada ovitrap hitam sedangkan jumlah telur

terendah pada ovitrap transparan.

Tabel 4. Keseluruhan warna dengan rerata telur dalam ovitrap

Rerata telur dalam
Warna

ovitrap (x)
Hitam 17,00
Putih 12,56
Merah 10,78
Kuning 10,60
Biru 7,70
Transparan 3,11

Telur-telur yang telah dihitung dilanjutkan dengan proses pendewasaan telur (rearing) untuk
dihitung jumlah larvanya selama kurun waktu 1-6 hari. Larva tersebut dihitung jumlahnya untuk
dilihat persentase telur yang menetas menjadi larva. Perhitungan larva tersebut dilakukan dengan
cara membagi jumlah larva hasil rearing dengan jumlah telur dari ovitrap dan dikalikan 100%.
Tabel 5 memperlihatkan hasil rearing yang telah dilakukan terhadap ovitrap transparan, dari
enam warna yang digunakan dan didapatkan hasil yang cukup berbeda, mulai dari ovitrap
transparan yang hanya 36% sampai warna kuning sebesar 94% Pada persentase larva yang
menetas dari hasil rearing secara total didapatkan hasil 85%.

Tabel 5. Warna ovitrap terhadap jumlah persentase jumlah larva dan telur

Warna Jumlah telur  Jumlahlarva  Persentase (%0)
Kuning 106 100 94%
Biru 77 71 92%
Putih 113 95 84%
Hitam 153 126 82%
Merah 97 68 70%
Transparan 28 10 36%

Total 554 470 85%
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BAHASAN

Dalam penelitian yang dilakukan didapatkan kepadatan telur nyamuk Aedes spp. yang
berlokasi di Kelurahan Malalayang Satu Barat termasuk dalam kriteria tinggi, Hal ini dapat
dibuktikan dengan ovitrap index (Ol) daerah tersebut yang mencapai >40 %. Cheung dan Fok™
mengindekskan untuk ovitrap di atas 40% termasuk dalam level 4.

Selaras dengan penelitian terdahulu, yang menggunakan lima warna ovitrap (hitam, merah,
biru, hijau, dan kuning) pada 10 titik di kebun karet Fakultas Pertanian Universitas Lampung?®
didapatkan 36 ovitrap positif dari 50 ovitrap yang ada dengan OI=72%. Penelitian yang
dilakukan dalam ruangan di kota Kupang!’ dengan enam warna ovitrap (putih kuning, merah,
biru, hijau, dan hitam), 52 ovitrap positif dari 54 ovitrap yang ada dengan O1=96,3%. Pengukuran
Ol oleh Sorisi et al*® di Kecamatan Malalayang mendapatkan Ol dalam ruangan =22,9%. Ovitrap
index yang tinggi (>40%) menandakan tingginya aktivitas vektor.'

Pada hasil terkait warna terhadap rerata jumlah telur per ovitrap, penelitian yang dilakukan
memberikan hasil dimana warna hitam ialah warna yang paling mendominasi dengan jumlah
rerata terbanyak. Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait
ketertarikan nyamuk terhadap warna di Banyumas,'® Donggala,?® Semarang,?! dan Lampung.*®
Seperti halnya pada penelitian yang dilakukan di Desa Pandak, Banyumas,*® yang menggunakan
warna yang cukup seragam dengan penelitian ini yaitu merah, hitam, biru, dan kuning, dan secara
berurutan menunjukkan rerata dimana hitam memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan
dengan warna lainnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di laboratorium Donggala.?
yang menggunakan warna hitam, hijau, biru, putih, kuning, dan merah dengan tiga Kali
pengulangan mendapatkan distribusi rerata hitam terbanyak, diikuti kuning, merah muda, biru,
hijau dan putih. Penelitian ovitrap di Semarang® juga menunjukkan ketertarikan nyamuk pada
warna hitam diikuti merah muda, putih, dan biru muda. Demikian pula penelitian yang dilakukan
di Lampung®® pada daerah terbuka juga menunjukkan warna hitam mendominasi dan diikuti
warna biru, kuning dan merah.

Hasil masing-masing penelitian menunjukkan warna hitam sebagai warna dengan
ketertarikan nyamuk untuk bertelur terbanyak, dan pada warna selanjutnya cenderung memiliki
hasil yang cukup beragam dan berbeda antara satu dengan yang lain. Nyamuk menyukai tempat
yang cenderung gelap untuk bertelur.!! Indra pencahayaan Aedes aegypti memiliki kisaran sekitar
323 nm hingga 621 nm, dikarenakan hal tersebut, warna merah akan tampak kelabu bagi nyamuk
dan memberikan kesan gelap.???® Penelitian di Jerman?? menyatakan bahwa nyamuk Culex
pipiens menyukai oviposisi pada warna hitam, diikuti merah, hijau, biru, dan kuning. Culex
annulirostris juga menyukai warna hitam untuk beroviposisi.?*

Persentase telur yang menetas menjadi larva dihasilkan bahwa warna kuning menjadi warna
dengan persentase yang paling tinggi yakni 94%, diikuti dengan warna biru yang tidak jauh
berbeda sebesar 92%, kemudian warna putih 84%, hitam dengan 82%, merah 70% dan transparan
40%. Warna kuning dikenal sebagai warna yang dihindari nyamuk, baik saat mencari makan
maupun pada manusia yang memakai pakaian kuning bahkan dikatakan sebagai repellent color
dari nyamuk.?2%° Pada penelitian pengaruh cahaya putih dan monokromatik terhadap penetasan
ayam, dari lampu monokromatik, embrio ayam paling peka terhadap cahaya kuning dan menetas
lebih awal.?® Penelitian tentang viabilitas telur masih sangat minim, belum ada penelitian yang
lebih jauh mengenai warna cahaya terhadap telur nyamuk.

Telur yang tidak menetas bisa dikarenakan sudah mengalami penetasan sebelumnya pada
saat ovitrap belum diambil. Penelitian tidak dilakukan dengan melihat di bawah mikroskop,
sehingga tidak dapat melihat apakah telur yang dihitung belum menetas yang dapat menurunkan
persentase jumlah larva hasil rearing ovitrap.

Nyamuk betina membuahi telurnya ketika meletakkan telur, dan menyimpan sperma dari
nyamuk jantan setelah senggama di dalam spermathecae.?” Aedes aegypti dikenal kawin hanya
sekali dalam hidupnya, namun ada jenis nyamuk betina kawin lebih dari sekali.?® Telur yang tidak
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menetas juga dapat dikarenakan telur tidak dibuahi sebelumnya.

Penelitian mengenai warna ovitrap dengan viabilitas telur belum dilakukan sebelumnya.
Penelitian terdahulu mengenai Aedes aegypti menetas terhadap cahaya?® menunjukkan bahwa
memang nyamuk suka bertelur pada kondisi yang gelap, namun viabilitas telur yang menetas
menjadi larva membutuhkan siklus gelap dan juga terang agar maksimal.

SIMPULAN

Persentase menetas telur dengan ovitrap berwarna secara berurutan ialah ovitrap kuning
94%, biru 92%, putih 84%, hitam 82%, merah 70%, dan transparan 36%. Penggunaan ovitrap
berwarna pada Kelurahan Malalayang Satu Barat memberikan jumlah telur yang berbeda, secara
berurutan ovitrap dengan rerata telur terbanyak adalah hitam, putih, merah, kuning, biru, dan
transparan. Kelurahan Malalayang Satu Barat memiliki ovitrap index didalam ruangan sebesar
74,72% dengan kriteria kepadatan 4 atau tinggi.
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